[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

[image: ]Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Menurut Sugiyono (dalam desniarti dkk, 2021) metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Menurut Nazir (dalam desniarti dkk, 2021) penelitian deskriptif meneliti status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskriptif secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang diteliti. Diajukannya penelitian ini untuk menganalisis kesalahan ejaan pada deskripsi unggahan akun TikTok Vina Muliana.
Menurut Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif memiliki ragam pendekatan tersendiri, sehingga para penulis dapat memilih dari ragam tersebut untuk menyesuaikan objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis menjadikan unggahan deskripsi akun TikTok Vina Muliana.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum empiris. Metode penelitian hukum empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta lapangan yang diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung.
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
Partisipan adalah individu yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam menjalankan penelitian guna mendapatkan data maupun sumber data dalam
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[image: ]penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah penulis sendiri karena dalam mengumpulkan data penelitian, penulis melakukan pengamatan terhadap objek tanpa terlibat secara langsung. Penelitian ini dilaksanakan di rumah penulis selama 2 bulan dimulai dari unggahan sejak November-Desember tahun 2024. Sumber data dari penelitian ini adalah pada media sosial akun TikTok Vina Muliana. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data verbal yaitu deskripsi unggahan yang dibuat oleh Vina Muliana yang diduga di dalam unggahan deskripsi terjadi kesalahan berbahasa dalam berkomentar.
3.3 Instrumen Penelitian
Instrument adalah alat cara yang digunakan dalam mengumpulkan data sebagai salah satu bagian penting dalam penelitian (Sidiq & Choiri, 2019). Menurut (Sugiyono, 2019) yang menjadi instrument penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri (human instrument). Human instrument digunakan dalam penelitian ini karena dalam melakukan penelitian, peneliti bertindak sebagai orang yang merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data serta melaporkan penelitian berdasarkan pada kriteria yang sudah dipahami. Instrument penelitian yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah metode tangkap layar dan dokumentasi. Dalam kegiatan ini, peneliti memberikan tanda pada kolom atau tempat peristiwa atau gejala yang muncul. Wujud kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu kesalahan penggunaan prefiks dan sufiks selain itu penelitian ini juga akan melihat mana yang paling dominan dari dua kesalahan tersebut.
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[image: ]
	

Komentar Asli (Screnshoot)
	

Kesalahan Berbahasa
	Faktor Sosial Kesalahan Berbahasa
	Perbaikan kesalahan bahasa pada komentar

	[image: ]
	Tompel lu ilangin rishi semua orang
	Pelaku terbiasa berbicara kasar atau tidak sopan di lingkungannya, dan membawa kebiasaan itu ke media sosial.
	Tolong hilangkan tompelmu karena membuat semua orang merasa risih.

	[image: ]
	Prestasi doang tinggi tapi	agama rendah
	Pemilihan		kata yang sensitif atau bersifat menghakimi karena menyesuaikan dengan lingkungan		 atau nilai	sosial tertentu.
	Prestasinya tinggi, tetapi pemahaman agamanya rendah.

	[image: ]
	Iyadeh Sipaling HRD.


Ngajar2berasa
Karirnya plg bagus.


Sok sokan lu vin. Emang gaji lo kurang di BUMN sampe harus
	Menunjukkan persepsi		atau penilaian pribadi yang dipengaruhi oleh pengalaman sosial si penulis komentar,	yang menyebabkan komentar bersifat sinis		atau
menyudutkan individu lain.
	Baiklah, kamu memang seperti ahli sumber daya manusia.




Baru mengajar sudah merasa kariernya yang paling bagus.



[image: ]
	
	Ngonten
	
	Kamu terlalu bersikap seolah- olah,vin.
Apakah gajimu	di BUMN
kurang hingga harus membuat konten?

	[image: ]
	Gede gedean tuh	yang diterima beberapa puluh		ribu
kak	?	itu beneran rekruitmen
	
Pelaku komentar menyampaikan rasa tidak percaya dengan	cara
sarkastik,	yang merupakan pengaruh		dari
norma	sosial
yang		biasa menggunakan sindiran	dalam berkomunikas
	Apakah benar perekrutan itu hanya sekedar formalitas, sementara yang diterima hanya beberapa puluh	ribu orang,kak?



[image: ]
	[image: ]
	Jgn tanyak mbak ini, nnti di ajarin yg gk2 kyk video ini
	Komentar seperti ini	menandakan kesalahan	yang menghambat komunikasi, karena	 gaya
bahasa		singkat dan tidak sesuai struktur	 kalimat baku. Hal ini bisa terjadi			karena lingkungan sosial yang	terbiasa dengan komunikasi cepat (misalnya				di media		 sosial), sehingga mengabaikan kejelasan pesan.
	Jangan bertanya kepada Mbak ini,		nanti diajarin hal- hal		 yang tidak	pantas seperti dalam video ini.

	[image: ]
	Udah banyak duit, oprasi tahi
Lalatnya biar cantik.
	Kebiasaan berbahasa		yang tidak	sopan kepada orang lain. Maka dari itu si pelaku			juga menjadi terbiasaan		yang berkomentar yang
tidak baik.
	Sudah memiliki banyak uang, sebaiknya tahi lalatnya dioperasi agar terlihat lebih cantik.

	
	Tompel lu ilangi rishi semua orang.
	
	Sebaiknya tanda lahirmu dihilangkan karena membuat semua orang merasa risih.



3.4 Pengumpulan Data
[image: ]Teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2019: 335) adalah bersifat induktif, yakni suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis, kemudian berdasarkan hipotesis tersebut maka dicarikan data lagi secara berulang-ulang hingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dalam bentuk tangkapan layar pada akun Tiktok Vina Muliana yang terdapat kesalahan komentar pada unggahan deskripsinya.
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat diperoleh dari sumber sekunder (Hardani. Ustiawaty, 2019, hal. 121).
1. Sumber sekunder

Sumber Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung atau melalui perantara dalam memberikan data kepada pengumpul data seperti melalui membuka akun tiktok, membaca, dan melakukan sc (Hardani. Ustiawaty, 2019, hal. 121).
a. Menentukan Tujuan dan Fokus Penilitian
Pada tahap awal, tentukan apa yang ingin dicari atau teliti dari komentar- komentar di TikTok Vina Muliana. Fokus pada jenis kesalahan berbahasa dalam komentar dan ragam bahasa yangbtidak baku dan apa sja pengaruhnya.

b. Menentukan Sampel Video TikTok
Mencari dan memilih beberapa video dari akun TikTok vina muliana yang memiliki komentar aktif dan relevan dengan tema yang diteliti, Kemudian perhatikan juga topik kontennya
[image: ]Langkah-langkah:
1. Buka akun TikTok @Vina Muliana

2. Amati video-video dengan komentar terbanyak
3. Pilih sekitar 3-5 video sebagai sember data.

c. Pengambilan Data (Screenshot Komentar)
Data primer berupa komentar pengguna diambil dengan cara tangkap layar (screenshot) menggunakan ponsel atau komputer.
Langkah-langkah:

1. Buka kolom komentar pada video yang sudah dipilih.
2. Ambil tangkapan layar sebanyak mungkin dari komentar yang muncul.

3. Gunakan scroll secara bertahap agar semua komentar bisa terlihat.
4. Simpan	tangkapan	layar	dengan	nama	file	yang	rapi,	seperti: video1_komentar1.png, video2_komentar10.png, dsb.
d. Transkip Data

Hasil tangkap layar diubah kedalam bentuk tulisan agar dapat dianalisis secara linguistik.
Lakah-langkah:
1. Buka setiap file screenshot.

2. Salin isi komentar ke dalam dokumen Word atau Excel.
3. Buat tabel dengan kolom

4. Nomor urut
5. Isi komentar

6. Keterangan jika ada (komentar asli, balasan, dll)
e. Seleksi Data

[image: ]Tidak semua komentar relevan dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, lakukan penyaringan data.
Lankah-langkah:
1. Hapus komentar spam, emoji kosong, atau yang tidak ada nilai linguistik.

2. Pilih komentar yang mengandung unsur:
3. Kesalahan berbahasa (tata bahasa, penulisan, struktur).

4. Bahasa tidak baku.
5. Gaya bahasa khas netizen.

6. Bahasa alay, singkatan, campur kode (code mixing).
7. Kelompokkan komentar berdasarkan jenis fenomena yang muncul.

f. Dokumentasi dan Penyimpanan Data
Simpan semua tangkapan layar dan dokumen transkip dalam folder yang terstruktur.
image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg
et gt
[ ——

P
s gon





image6.jpeg
@ s—— |
ks "
sy





image7.jpeg




image1.png
AL WASHLIYAH




image2.jpeg




